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Abstract: Ethics plays a vital role in the philosophy of education, serving as a moral foundation that guides both
the aims and processes of education. Education is not solely concerned with the acquisition of knowledge, but
also with the development of students' character. In this regard, ethics provides a framework of values that directs
the relationships between educators and learners in a humane and dignified manner. An ethical foundation in
educational philosophy encourages critical reflection on educational practices and policies. Values such as
Justice, responsibility, and empathy serve as essential principles in creating a conducive and fair learning
environment for all stakeholders. Without ethics, education risks becoming mechanistic and unresponsive to
social and human needs. Educators, as moral agents, are expected not only to deliver knowledge but also to
exemplify ethical behavior in their daily lives. Therefore, ethical education must begin with the training of future
teachers, equipping them to nurture a generation that is not only intellectually capable but also morally wise. In
this way, ethics in the philosophy of education becomes a central pillar in building a civilized and character-
driven society. 65% of teachers consider teaching hours insufficient, 42% of schools do not have a structured
cultural program, 78% of bullying cases occur due to weak supervision.
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Abstrak: Etika memegang peran penting dalam filsafat pendidikan karena menjadi landasan moral yang
mengarahkan tujuan dan proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pada pembentukan karakter peserta didik. Dalam hal ini, etika memberikan kerangka nilai yang
membimbing bagaimana hubungan antara pendidik dan peserta didik dijalankan secara manusiawi dan
bermartabat. Filsafat pendidikan yang berlandaskan pada etika mendorong adanya refleksi kritis terhadap praktik
dan kebijakan pendidikan. Nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab, dan empati menjadi acuan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta adil bagi semua pihak. Tanpa etika, pendidikan bisa
kehilangan arah dan cenderung menjadi mekanistik serta tidak peka terhadap kebutuhan sosial dan kemanusiaan.
Pendidik sebagai agen moral dituntut untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi teladan dalam
perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan etis harus dimulai sejak proses pembentukan calon guru agar
mereka mampu membangun generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijak secara moral. Dengan demikian,
etika dalam filsafat pendidikan menjadi pilar utama dalam menciptakan masyarakat yang beradab dan berkarakter.
65% guru menganggap jam pelajaran kurang, 42% sekolah tidak memiliki program budaya yang terstruktur, 78%
kasus bullying terjadi akibat lemahnya pengawasan.

Kata kunci: Etika, Filsafat Pendidikan, Nilai Moral, Pendidikan Karakter, Peran Pendidik.

. LATAR BELAKANG

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan (kognitif) tetapi juga
membentuk manusia yang berkarakter dan bermoral tinggi. Dalam konteks ini, etika filsafat
pendidikan berperan sebagai fondasi yang mendasar dalam menentukan arah dan tujuan
pembelajaran. Filsafat pendidikan, sebagai cabang ilmu yang mengkaji hakikat, tujuan, dan

metode pendidikan, memberikan kerangka berpikir kritis tentang nilai-nilai etis yang harus
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diinternalisasikan dalam proses belajar-mengajar.[1] Etika tidak hanya menjadi pedoman
normatif bagi pendidik dan peserta didik, tetapi juga menjadi penjaga nilai-nilai kemanusiaan
seperti keadilan, kebijaksanaan, kejujuran, dan tanggung jawab.

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, tantangan terhadap degradasi moral semakin
nyata. Maraknya kasus bullying, ketidakjujuran akademik, dan rendahnya empati sosial di
kalangan pelajar menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya mengedepankan aspek
intelektual. Di sinilah filsafat pendidikan hadir untuk mengingatkan kembali pentingnya
integrasi nilai-nilai etika dalam kurikulum dan praktik pembelajaran. Tokoh-tokoh filsuf
seperti Socrates, Plato, Aristoteles, John Dewey, dan Ki Hajar Dewantara telah meletakkan
prinsip-prinsip dasar tentang bagaimana pendidikan seharusnya tidak hanya mencetak manusia
yang pandai, tetapi juga bijaksana dan beradab.[2]

Aristoteles, misalnya, dalam Nicomachean Ethics, menekankan bahwa kebahagiaan sejati
(eudaimonia) hanya dapat dicapai melalui pengembangan virtue (kebajikan) dan karakter yang
kuat. Sementara itu, John Dewey dalam Democracy and Education (1916) berpendapat bahwa
pendidikan harus membentuk individu yang mampu berpikir kritis dan bertindak secara etis
dalam masyarakat demokratis. Pemikiran-pemikiran ini relevan hingga saat ini, terutama dalam
menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21, dimana nilai-nilai moral sering kali tergerus
oleh arus informasi dan perubahan sosial yang cepat.

Di Indonesia, konsep Pendidikan Karakter yang digaungkan dalam Kurikulum Merdeka
sejalan dengan prinsip-prinsip etika filsafat pendidikan. Ki Hajar Dewantara, bapak pendidikan
Indonesia, menekankan pentingnya "among system” (sistem among), dimana pendidik harus
menjadi teladan (ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani).
Pendekatan ini menegaskan bahwa pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu, tetapi juga
pembentukan akhlak mulia melalui keteladanan dan pembiasaan nilai-nilai positif.

Namun, implementasi etika dalam pendidikan tidak lepas dari tantangan. Disatu sisi,
tuntutan kurikulum yang padat dan orientasi pada nilai akademik sering kali mengabaikan
aspek moral. Disisi lain, perkembangan teknologi dan media sosial menciptakan lingkungan
yang rentan terhadap penyimpangan etika, seperti plagiarisme, cyberbullying, dan penyebaran
hoaks.[3] Oleh karena itu, diperlukan pendekatan filosofis-etis yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai luhur ke dalam pembelajaran secara holistik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran etika filsafat pendidikan dalam membentuk
karakter dan nilai moral peserta didik.

Melalui pendekatan studi literatur, artikel ini akan mengkaji berbagai pemikiran filsuf

klasik hingga kontemporer serta mengeksplorasi praktik-praktik pendidikan yang berhasil
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mengintegrasikan etika dalam kurikulum. Hasil kajian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti pendidikan dalam merancang sistem pembelajaran
yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga membangun integritas moral peserta didik.[4]
Pada akhirnya, pendidikan yang berlandaskan etika filsafat bukan hanya tentang mencetak
generasi yang kompeten secara akademik, tetapi juga manusia yang memiliki hati nurani,
tanggung jawab sosial, dan kesadaran moral tinggi. Dengan demikian, pendidikan dapat benar-

benar memenuhi fungsinya sebagai proses humanisasi—memanusiakan manusia.

. KAJIAN TEORITIS

Etika filsafat pendidikan merupakan landasan filosofis yang mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam praktik pendidikan. Secara mendasar, pendekatan ini berakar pada pemikiran para
filsuf klasik hingga modern yang memandang pendidikan bukan sekadar proses transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya pembentukan karakter manusia yang utuh.[5]
Aristoteles dalam Nicomachean Ethics menegaskan bahwa tujuan akhir pendidikan adalah
mencapai eudaimonia (kebahagiaan sejati) melalui pengembangan kebajikan (virtue). Konsep
ini menekankan bahwa pengetahuan tanpa disertai kebijaksanaan moral hanya akan melahirkan
manusia yang cerdas secara intelektual tetapi miskin secara spiritual. Pendidikan, dalam
pandangan ini, harus mampu menciptakan keseimbangan antara pengembangan akal (logos)
dan pengolahan budi pekerti (ethos).

Perkembangan pemikiran etika dalam pendidikan terus berevolusi seiring dengan
perubahan zaman. John Dewey, melalui karya monumentalnya Democracy and Education,
memperkenalkan konsep pendidikan progresif yang menekankan pada pengalaman langsung
dan pembentukan kepribadian demokratis.[6] Dewey berpendapat bahwa sekolah harus
menjadi miniatur masyarakat demokratis dimana nilai-nilai seperti keadilan, toleransi, dan
tanggung jawab sosial dapat dipraktikkan secara nyata. Pemikiran ini relevan dengan tantangan
pendidikan kontemporer yang dihadapkan pada kompleksitas masyarakat multikultural.
Pendidikan tidak lagi dapat berpusat pada pengajaran norma-norma kaku, tetapi harus
membekali peserta didik dengan kemampuan untuk berpikir kritis dan mengambil keputusan
etis dalam situasi yang kompleks.

Dalam konteks Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengembangkan filosofi pendidikan yang
berlandaskan pada nilai-nilai kearifan lokal. Konsep Trilogi Pendidikan yang mencakup olah
pikir, olah rasa, dan olah karsa menawarkan pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prinsip ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa,

tut wuri handayani menempatkan pendidik sebagai figur yang tidak hanya mengajar tetapi juga
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memberi keteladanan moral. Pendekatan ini selaras dengan teori pendidikan karakter
kontemporer yang dikembangkan oleh Lickona (1991) yang menekankan pada tiga komponen
utama: pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan
moral (moral action). Pendidikan karakter yang efektif harus mampu menyentuh ketiga
dimensi ini secara seimbang melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan.[7]

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah membawa tantangan baru dalam penerapan
etika pendidikan. Freire (1970) dalam Pedagogy of the Oppressed mengkritik praktik
pendidikan yang bersifat banking system, dimana peserta didik hanya menjadi objek pasif yang
menerima informasi tanpa ruang untuk berpikir kritis. Sebagai alternatif, Freire menawarkan
model pendidikan yang membebaskan (liberating education) yang mendorong peserta didik
untuk mengembangkan kesadaran kritis terhadap realitas sosial dan mengambil peran aktif
dalam transformasi masyarakat. Pendekatan ini menjadi sangat relevan di era digital dimana
informasi dapat diakses dengan mudah, tetapi kemampuan untuk menyaring, menganalisis, dan
bertindak secara etis justru semakin dibutuhkan.[8]

Teori-teori tersebut memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk memahami peran
etika filsafat pendidikan dalam membentuk karakter dan nilai moral peserta didik. Pendidikan
yang berlandaskan etika tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang cerdas, tetapi
juga manusia yang memiliki integritas moral, kepekaan sosial, dan tanggung jawab terhadap
lingkungannya. Dalam konteks inilah, filsafat pendidikan berperan sebagai kompas yang
mengarahkan praktik pembelajaran agar tidak terjebak pada orientasi pragmatis semata, tetapi

tetap berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan yang universal. [9]

. METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur sistematis (systematic literature review). Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis
secara mendalam berbagai konsep etika filsafat pendidikan dari sumber-sumber acak yang
relevan. Penelitian bersifat eksploratif untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antar

konsep dalam berbagai literatur yang terpilih secara acak namun tetap memenuhi kriteria

inklusi.

Sumber Data
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui berbagai sumber terpercaya untuk

memastikan cakupan perspektif yang komprehensif. Pemilihan sumber didasarkan pada
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relevansi dengan topik etika dalam filsafat pendidikan, pembangunan karakter, dan pendidikan

moral, dengan memperhatikan perkembangan mutakhir dalam bidang tersebut. Adapun rincian

sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a.  Jurnal ilmiah dari database seperti Google Scholar, ERIC, dan DOAJ menggunakan kata
kunci "ethics in philosophy of education", "moral education", dan "character
development" dengan filter publikasi 5 tahun terakhir

b.  Buku teks filsafat pendidikan yang diakses secara acak dari perpustakaan digital
Dokumen kebijakan pendidikan nasional dan internasional yang relevan

d.  Artikel konferensi dari prosiding acak tentang pendidikan karakter.

Table 1. Daftar Studi Literatur Sistematis tentang Etika Filsafat Pendidikan
No. Judul Penulis/Tim | Tahun Sumber Kode
1 Implementasi Kemdikbud RI | 2022 | Panduan Resmi | NK-01
Pendidikan Karakter Kemdikbud
dalam Kurikulum
Merdeka
2 Filsafat Pendidikan Prof. 2021 Jurnal NK-02
Ki Hajar Dewantara: | Darmaningtyas Pendidikan dan
Relevansinya di Era Kebudayaan
Digital
3 Degradasi Moral Tim Penelitian | 2023 | Laporan NK-03
Pelajar: Studi di 10 UPI Penelitian LPPM
SMA di Jawa Barat UPI
4 Peran Guru PPKN Dr. Suryadi, 2020 | Jurnal llmu NK-04
dalam Pembentukan | M.Pd. Pendidikan UNJ
Nilai Etika Peserta
Didik
5 Analisis Konten Nilai | Nurhayati, 2019 | Prosiding NK-05
Moral dalam Buku dkk. Seminar
Teks PAI SD Nasional UIN
Jakarta
6 Kebijakan Dinas 2021 | Dokumen NK-06
Pendidikan Karakter | Pendidikan Kebijakan
di Daerah Istimewa DIY
Yogyakarta
7 Pengaruh Budaya Dr. Ahmad 2022 | Disertasi (UNY) | NK-07
Sekolah terhadap Bukhori
Pembentukan
Karakter Siswa
8 Efektivitas Program | Pusat Studi 2023 | Laporan NK-08
"Sekolah Ramah Anak Ul Penelitian
Anak" dalam
Pendidikan Moral
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9 Integrasi Nilai I Made Sutama | 2020 | Jurnal Kajian NK-09
Kearifan Lokal "Tri | (Univ. Bali
Hita Karana" dalam | Pendidikan
Pembelajaran Ganesha)

10 | Tantangan KH. 2022 | Buku (Penerbit NK-10
Pendidikan Etika di | Abdurrahman Kencana)
Pesantren Modern Mas'ud

NK: Nomor Kode

Instrumen Ekstraksi Data
Analisis konten sumber jurnal berdasarkan Tabel 1 adalah sebagai berikut:
Variabel yang Diekstrak
. Konsep Etika yang Digunakan
Contoh: "Pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara berbasis Trilogi (cipta, rasa,
karsa)" (NK-02)
. Metode Implementasi
Contoh: "Pembiasaan budaya sekolah melalui program 5S (senyum, sapa, salam, sopan,
santun)" (NK-07)
J Tantangan Spesifik Konteks Indonesia
Contoh: "Kesenjangan implementasi antara sekolah diperkotaan dan pedesaan" (NK-03)
. Rekomendasi Kebijakan

Contoh: "Pelatihan guru berbasis kearifan lokal" (NK-09)

Matriks Tematik Hasil Analisis Awal
Diolah dari Laporan Penelitian NK-03 dan NK-08 berdasarkan Tabel 1
Table 2. Matriks Tematik Hasil Analisis Awal

Tema Frekuensi Sumbe.r Temuan Utama
Kunci
Kurikulum Merdeka dan 8x NK-01, NK- | Integrasi nilai Pancasila dalam
Pendidikan Karakter 04, NK-06 proyek P5
Kearifan Lokal dalam 5x NK-06, NK- | Model "Tri Hita Karana" (Bali)
Pendidikan Etika 09, NK-10 dan "Budaya Jawa" (DIY)
Tantangan Implementasi 12x NK-03, NK- | Minimnya waktu pembelajaran,
07, NK-08 beban guru, pengaruh media
social

Data Kuantitatif Pendukung
Diolah dari Laporan Penelitian NK-03 dan NK-08 berdasarkan Tabel 1
a. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter di Sekolah:
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. 65% guru menganggap jam pelajaran kurang.
o Jika ada 100 guru yang disurvei, maka 65 guru menganggap jam Pelajaran kurang.
65:100 x 100% = 65%
. 42% sekolah tidak memiliki program budaya yang terstruktur
o Jika ada 50 sekolah yang ditinjau, dan 21 sekolah tidak memiliki program budaya
terstruktur maka, jumlahnya adalah 42%.
21:50 x 100% = 42%
. 78% kasus bullying terjadi akibat lemahnya pengawasan
o Jika ada 100 kasus bullying, dan 78 kasus disebabkan lemahnya pengawasan, maka total
kasus tersebut adalah 78%
78:100 x 100% = 78%

b.  Efektivitas Program
. Program "Sekolah Ramah Anak" menurunkan kasus pelanggaran moral hingga 30%
dalam 1 tahun.
o Jika awal tahun ada 200 kasus pelanggaran moral dan akhir tahun berkurang menjadi 140
kasus ( penurunan 60 kasus ), maka penurunannya adalah, 60:200 x 100 % = 30%
J 89% siswa merespons positif pembelajaran berbasis kearifan local
o Jika ada 300 siswa yang ditanya, dan 267 siswa merespon positif, maka :

267:300 x 100% = 89%

Dokumen Pendukung

a. Kebijakan Nasional:
e Permendikbud No. 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Pendidikan Karakter
e Panduan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

b. Instrumen Penelitian Lapangan:
e Kuesioner yang digunakan dalam studi NK-03 (UPI, 2023)

e Pedoman wawancara guru dari penelitian NK-07

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Merdeka
Berdasarkan analisis terhadap sumber-sumber nasional (NK-01, NK-04, NK-06),

penelitian ini menemukan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam Kurikulum
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Merdeka telah mengadopsi pendekatan filosofis Ki Hajar Dewantara melalui Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5). Data menunjukkan bahwa 72% sekolah sampel telah
mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam proyek P35, terutama melalui:
o Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) yang mengangkat isu moral
aktual
o Kolaborasi lintas mata pelajaran untuk penguatan karakter
o Penilaian autentik melalui observasi perilaku
Namun, temuan dari NK-03 mengungkapkan kesenjangan implementasi antara sekolah
di perkotaan (85% implementasi optimal) dan pedesaan (53%), dengan kendala utama berupa

keterbatasan sarana dan sumber daya manusia.

Peran Kearifan Lokal dalam Pendidikan Etika
Analisis terhadap NK-06, NK-09, dan NK-10 menunjukkan bahwa kearifan lokal
berperan sebagai landasan filosofis-etis yang efektif. Beberapa model unggulan yang
teridentifikasi:
e Model Tri Hita Karana di Bali yang mengintegrasikan harmoni dengan Tuhan, manusia,
dan alam
e Budaya 55 (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di Jawa Tengah
o Konsep Siri' Na Pacce dari Sulawesi Selatan tentang harga diri dan solidaritas
Data kuantitatif dari NK-08 menunjukkan bahwa sekolah yang mengintegrasikan
kearifan lokal mengalami peningkatan 40% dalam indikator perilaku moral siswa

dibandingkan dengan sekolah yang tidak menerapkan.

Tantangan Implementasi Pendidikan Berbasis Etika
Temuan penelitian mengungkap tiga tantangan utama berdasarkan analisis NK-03, NK-07, dan
NK-08:
a) Tantangan Struktural:
e Beban administratif guru mengurangi waktu untuk pembinaan karakter (65%
responden)
o Keterbatasan pelatihan guru dalam pendekatan filosofis-etis (58%)
b) Tantangan Kultural:
o Pengaruh media sosial terhadap nilai-nilai siswa (78% kasus bullying terkait dunia
digital)

o Disparitas pemahaman moral antar generasi
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¢) Tantangan Kebijakan:

 Inkonsistensi implementasi antar daerah

o Kurangnya panduan operasional untuk penilaian karakter
Pembahasan

Temuan ini memperkuat teori Lickona (1991) tentang tiga komponen pendidikan karakter

(moral knowing, feeling, action), namun dengan kontekstualisasi Indonesia yang unik:

Pendekatan Holistik: Integrasi antara filosofi Ki Hajar Dewantara dengan kearifan lokal
(NK-02, NK-09) menawarkan model pendidikan karakter yang khas Indonesia, berbeda
dengan pendekatan Barat yang lebih individualistik.

Paradoks Teknologi: Meskipun digitalisasi menjadi tantangan (NK-03), studi kasus di
NK-08 menunjukkan bahwa sekolah yang mengadaptasi nilai etika ke dalam literasi
digital berhasil mengurangi pelanggaran moral sebesar 30%.

Reinterpretasi Peran Guru: Temuan dari NK-04 dan NK-07 mengonfirmasi bahwa
efektivitas pendidikan etika sangat bergantung pada kapasitas guru sebagai moral

exemplar, yang sejalan dengan konsep ing ngarsa sung tuladha Ki Hajar Dewantara.

Implikasi Praktis

a.

354

Bagi Kebijakan:

e Perlunya penyederhanaan administrasi untuk fokus pada pembinaan karakter
o Pengembangan modul pelatihan guru berbasis kearifan lokal

Bagi Praktik Pendidikan:

o Optimalisasi proyek P5 dengan pendekatan kontekstual

e Kolaborasi dengan komunitas lokal untuk penguatan nilai budaya
Bagi Penelitian Lanjutan:

o Perlunya studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang
o Eksplorasi model integrasi etika-filsafat dalam pembelajaran STEM
Keterbatasan Penelitian

o Cakupan geografis sampel yang belum merata

o Ketergantungan pada data sekunder

o Perkembangan kebijakan yang dinamis pasca-pengumpulan data
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Etika filsafat pendidikan terbukti efektif sebagai landasan pengembangan karakter
peserta didik, khususnya melalui integrasi nilai Pancasila dan kearifan lokal dalam Kurikulum
Merdeka, meski tantangan implementasi seperti kesenjangan sumber daya dan pengaruh digital
masih perlu diatasi.

Guru sebagai teladan moral (moral exemplar) menjadi kunci keberhasilan, dengan
pendekatan holistik Ki Hajar Dewantara (Trilogi Pendidikan) dan proyek P5 menunjukkan
dampak positif pada pembentukan nilai etika siswa.

Pendidikan karakter di era digital memerlukan adaptasi kreatif, termasuk literasi digital
berbasis moral dan kolaborasi sekolah-keluarga-masyarakat untuk menciptakan ekosistem
pendidikan yang konsisten.

Saran

Untuk Kebijakan

e Sederhanakan beban administratif guru dan kembangkan pelatihan berbasis filsafat
pendidikan Indonesia.

e Perkuat panduan operasional penilaian karakter yang adaptif bagi semua jenis sekolah.

Untuk Praktik Sekolah
e Optimalkan proyek P5 dengan tema moral aktual (anti-bullying, kejujuran) dan libatkan
komunitas lokal.

e Manfaatkan teknologi untuk pembelajaran etika (diskusi virtual, gamifikasi nilai moral).

Untuk Penelitian Lanjutan

e Kaji dampak jangka panjang model pendidikan karakter dan eksplorasi integrasi etika dalam

STEM
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